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1.1 Latar Belakang

Di ern digital saat ini. penyebaran informasi melalui internet dan website
menjadi aspek penting dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah[1].
Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggar Jasa Intemet Indonesia (APJIT), tingkat
penetrasi internet di Indonesia mencapai 80.66% pada tahun 2023, dengan sektor
pendidikan _menjadi salaly saty pengguma aktif layanan digital[2]. Websive
merupakan: medin komunikasi berbasis internet yang herﬁlw sebagal sarana
penyedia informasi dan dapat diskses oleh publik. Penerap
‘melalui website juga telah banyak digunakan oleh institusi pendidikan, termasuk
shﬁh.:-mugah atas, untuk mendukung pmses'r.m mformasi dan
peluyanan akademik[3].

Pemanfaatan teknologi informasi melalui wehsite juga diterapkan oleh SMA
Negeri | Batangan (SMABA). Sekolah ini memiliki visi “Membangun generasi
Emas ““5 hq:.nl.nq, beriptek. berbudaya dan peduli lingkungan” Untuk
mewujudkan visi tersebut, SMA Negeri | Batangan fidak hanya berfokus pada
proses pembelajaran di kelas. tetapi juga aktif memanfastkan teknologt sebagni
sarana pendukung kegiatan akademik dan nonakademik. Salsh satu bentuk
pemanfaatan tersebut adalah melalui wehsire resmi sekolah SMA Negen |
Bawmmmwm penyebaran informasi bagi murid dan guru.

Namun. berdasarkan hasil wawancars dengan pengguna, website SMA Negeri
| Batangan dinilai belum optimaFdalam mememuhi kebatuhan informasi bagi murid
dan guru karena masih terdapat ketidakkonsistenan tampilan antarmmka, struktur

teknologi informasi

informosi yang kurang terorganisasi, serta minimnya interaktivitas vang
mendukung keterhbatan pengguna, sehingga pengpuna mengalami kesulitan dalam
menemukan informasi secara cepat dan efisien. Temuan tersebut diperkuat oleh
hasil evaluasi awal menggunakan UE() yang menunjukkan bahwa sebagian besar
aspek pengalamun pengguna, seperti Perspicuity. Efficiency, dan Novelty masih
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berada pada kategori Below Average, sedangkan aspek Attractiveness berada pada
kategori dbove Average. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun website
memiliki tampilan yang cukup menarik. koalitas kemudahan penggunsan dan
pengalaman pengguna secara keseluruhan masih pertu ditingkatkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelition ini menggunakan metode
Design Thinking. Metode Design Thinking merupakan metode yang banyak
diterapkan dalam perancangan wmm (UTy serta pengalaman
pengguna (UX)[4]- Metode Désiga Thinking tecdif, dori lima tahap, yaity
Empathize, Defime, ldeate, Protwotype dan Test | yong dl‘hhhﬁmrallmlﬂflmmk

menghasilkan soluss yang sesuai dengen kebutuhan pengguna [5].

l'imﬂiﬁun metode: Design Thinking dalam yﬂﬂiﬁm i didasarkan pada

kieristiknya yang menempatkan tahap ;w:palﬁhmmmama dalam
thuuﬂ!m dan permasalshan penpguna secam w sebelum
solusi dirumuskan. Dibandingkan dengan metode Lver Centered Design (UCD)
yung berfokus pada keterlibatan pengguna dalam proses perncangan secara
sistematis[6]. Design Thimking secarn eksplisit menekankan eksplorasi empati
sebagai tahap swal untuk menggali penuasajnlm; pengguns secam lebih
komprehensif. Pendekatan ini juga bersifat ieratif melalui tahapan prafenpe dan
testy sehingea memungkinkan  evaluasi serta pmmﬂ.n m&m SeLan
ber NSRS . pergzuna [

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang UVUX website SMA Negeri |
Batangan menggunakan metode Design Thimking, Bgar website menjadi lebih
informatif, interaktif, dan mudah diskses nh&mu:k] ﬂmgunl Perancangan ulang
ini diharapkan dapat meningkatkan daya tark visual, memperjelas struktur
informasi. serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih optimal. User

Experience Questionnaire { UEQ) digunakan untuk mengevaluasi websire, sehingga
memungkinkan penilaian pengaloman pengguna secars komprehensif, termasuk
kepuasan, kejelasan, dan efektivitas interaksi dengan sistem[6].



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah duraikan pada bagian latar belakang,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagaimsna implementasi metode Design Thinking dalam perancangan ulang
wbn’.!eS'ﬁ'l.H-Negeri lEllnngmymgseﬂuidmgmkﬁbﬁtﬂ]ﬂupmggmﬁ?




1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan sebelumnya. penelitian ini bertujuan untuk:

I. Menancang ulang website SMA Negeri | Batangan yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna dengan menggurakan metode Design Thinkings.

2. Melakukan pengujian terhadap website yang telah dirancang menggunakan
User Experience Questionnaire (UEQY umtuk mengukur tingknt kepuasan dan

CAM IMEnE

c. Bagi pengembang atau desainer ULUX : Hﬂuhﬁﬂnngamhmmengma;
penerapin metode design thinking dalam merancang antarmuka website
berbasis kebutuhan pengouna, serta penerapan pengujian menggunakan User
Experience (uestionnaire (LIEC)H),



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun menjadi lima bab utama,

yaitu :
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